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ABSTRACT

DEVELOVMENT OF STUDENTS WORK SHEET BASED ON
PACE (PROJECT, ACTIVITY, COOPERATIF LEARNING,
AND EXERCISE) TO IMPROVE STUDENT’S
CRITICAL THINKING ABILITY

By

Sukawati

This research and development aims to develop LKPD based on the PACE model
and test its effectiveness on students' critical thinking skills. This research begins
with a preliminary study, preparation of LKPD, LKPD validation, limited field
trials and field trials. The subjects of this study were students of class XII social
studies at SMA Negeri 1 Pringsewu in the 2022/2023 lesson. The research data
was obtained through a critical thinking ability test. The results of the preliminary
study indicate the need to develop LKPD. The preparation of the LKPD is done
by compiling a draft of the LKPD and all its components. The validation results
show that the LKPD has met the appropriateness standards for content, media, and
language in the very feasible category. The results of the field test show that there
are differences in the critical thinking abilities of students in the experimental
class and the control class. The critical thinking abilities of students who use the
PACE model-based worksheets are higher than the critical thinking skills of
students who do not use the PACE-based worksheets. Based on the results of the
field test, it can be concluded that the LKPD based on the PACE model is
effective in improving students' critical thinking skills.

Keyword : Critical Thinking Skills, LKPD, PACE.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MODEL PACE (PROJECT,
ACTIVITY, COOPERATIF LEARNING, AND EXERCISE)
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK

Oleh

Sukawati

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD
berbasis model PACE dan menguji efektivitasnya terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan, penyusunan
LKPD,validasi LKPD, uji coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu tahun
pelajaran 2022/2023. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan berpikir
kritis. Hasil studi pendahuluan menunjukan kebutuhan dikembangkannya LKPD.
Penyusunan LKPD dilakukan dengan menyusun draft LKPD dan semua
komponennya. Hasil validasi menunjukan bahwa LKPD telah memenuhi standar
kelayakan isi, media, dan bahasa dalam kategori sangat layak. Hasil uji lapangan
menunjukan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
ekseperimen dan kelas kontrol, Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
menggunakan LKPD berbasis model PACE lebih tinggi daripada kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang tidak menggunakan LKPD berbasis model
PACE. Berdasarkan hasil uji lapangan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
model PACE efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik.

Kata kunci : Kemampuan berpikir kritis, LKPD, PACE.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya mengembangkan potensi-potensi manusiawi peserta
didik baik potensi fisik maupun potensi cipta, rasa, maupun karsanya, agar potensi
itu menjadi nyata dan dapat berfungsi dalam perjalanan hidupnya. Dasar
pendidikan adalah cita-cita kemanusiaan universal maka dalam pemecahan
masalah-masalah pendidikan yang komplek juga dibutuhkan filsafah-filsafah agar
solusi pemecahan masalah tersebut juga dapat dirasakan manfaatnya bagi semua
pihak (Sugiarta dkk., 2019). Berdasarkan definisi pendidikan yang disampaikan
oleh Ki Hajar Dewantara dapat disimpulkan bahwa manusia bereksistensi, ragawi
dan rohani atau berwujud raga dan jiwa atau cipta, karsa dan rasa. Yang dalam

istilah psikologi meliputi aspek domain kognitif, emosi, dan psikomotorik.

Di abad 21 ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju
dengan pesatnya. Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan juga harus terus
berinovasi demi terwujudnya kualitas pembelajaran yang baik serta relevan
dengan kondisi saat ini. Pembelajaran matematika merupakan salah satu yang juga
harus selalu melakukan inovasi dan pembaharuan karena matematika merupakan
suatu ilmu dasar yang banyak berperan dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Matematika merupakan suatu cabang
ilmu yang perlu untuk dipelajari oleh setiap individu khususnya para peserta didik
di sekolah karena merupakan mata pelajaran yang dipelajari di semua tingkatan
pendidikan mulai SD, SMP hingga SMA.

Pembelajaran matematika abad 21 menekankan pentingnya pengembangan pada

empat kemampuan yang meliputi kreativitas (creativity), kemampuan berpikir



kritis (critical thinking), kerja sama (collaboration) dan kemampuan komunikasi
(communication). Kemampuan-kemampuan tersebut harus diintegrasikan dan
diimplementasikan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Seorang guru
sebagai perantara penyampai informasi kepada peserta didik tentu memiliki peran
penting dalam mensukseskan hal tersebut (Sanjayanti dkk., 2020).

Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 menyebutkan bahwa setiap jenjang
pendidikan diberikan mata pelajaran matematika dengan tujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian tersebut, matematika merupakan suatu ilmu yang bertujuan
melatih peserta didik untuk berpikir kritis, sistematis, logis, analitis, dan kreatif
serta memiliki kemauan kerja yang efektif. Secara umum, terdapat beberapa aspek
yang menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh
seseorang Yyaitu kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, serta memecahkan
masalah (Rofiah dkk., 2013). Menurut Suherman (2001) matematika diajarkan
bukan hanya untuk mengajarkan keterampilan berhitung, keterampilan
mengerjakan soal, bukan hanya aspek praktis yang dikejar, tetapi matematika
mengajarkan aspek-aspek lain berupa kecermatan, ketelitian, berpikir logis, kritis,
praktis, bersikap positif dan berjiwa kreatif serta bertanggungjawab. Hal ini sesuai

dengan Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional) Indonesia No. 23



tahun 2006 yang menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik disetiap jenjang pendidikan termasuk SMA sebagai
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, dan bekerjasama.

Meskipun telah disebutkan bahwa matematika mampu membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir kritis, tetapi pada kenyataannya kemampuan berpikir
kritis peserta didik SMA di Indonesia masih rendah. Hal ini berdasarkan beberapa
kali laporan studi empat tahunan Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) yang dilakukan kepada peserta didik SMA dengan karakteristik
soal-soal level kognitif tinggi yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis
peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik-peserta didik Indonesia secara
konsisten terpuruk di peringkat bawah. Upaya untuk pembentukan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang optimal mensyaratkan adanya kelas yang
interaktif, peserta didik dipandang sebagai pemikir bukan seorang yang diajar, dan
pengajar berperan sebagai mediator, fasilitator, dan motivator yang membantu

peserta didik dalam belajar bukan mengajar (Sofiyah dkk., 2015).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga terjadi di SMA Negeri 1 Pringsewu.
Hasil prapenelitian di SMA Negeri 1 Pringsewu yang dilakukan dengan
wawancara kepada waka kurikulum, guru mata pelajaran matematika dan
beberapa peserta didik diperoleh hasil kesimpulan. Pertama, hasil wawancara
dengan waka kurikulum, yaitu Bapak Lukman Hakim Aham, menyatakan bahwa:
(1) pembelajaran harus tetap dilakukan sesuai dengan pembelajaran kurikulum
2013 berbasis sistem kredit semester (SKS) yang memberikan kesempatan lepada
peserta didik dalam pola belajar tuntas selama 2-4 tahun, (2) mayoritas
pembelajaran yang dilakukan guru selama pandemi covid-19 hanya menggunakan
bahan ajar dalam bentuk portable document format (PDF) yang diberikan kepada
peserta didik melalui media whatsapp grup dan google classroom yang
disesuaikan dengan kebutuhan guru dalam proses pembelajaran, dan (3)

pembelajaran yang dilakukan harus tetap mengembangkan potensi kemampuan



berpikir tingkat tinggi peserta didik yang disesuaikan dengan keterampilan dari

kompetensi dasar (KD) 4.

Kedua, hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, yaitu Ibu Maryana
menyatakan bahwa: (1) pembelajaran yang dilakukan dimasa pandemi covid-19
menerapkan sistem pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas yang membagi satu
kelas menjadi dua kelompok belajar yang dilakukan secara offline dan online yang
bergantian selama dua minggu sekali, (2) kesulitan membagi atau mengatur waktu
belajar bagi guru selama proses PTM terbatas dikarenakan waktu yang sedikit dan
materi yang disampaikan cukup banyak, (3) beragam kemampuan peserta didik
yang dapat dikelompokkan selama PTM terbatas antara lain: (a) kemampuan
belajar level mandiri dimana peserta didik mampu cepat memahami suatu materi
pembelajaran tanpa mengalami kesulitan, (b) kemampuan belajar level bantuan
dimana peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dengan bantuan, (c)
kemampuan belajar level frustasi dimana peserta didik masih mengalami kesulitan
khusus dalam memahami pelajaran. Selanjutnya, peneliti juga melakukan analisis

terhadap bahan ajar dan instrumen yang digunakan oleh guru.

Hasil analisis peneliti terhadap bahan ajar yang digunakan guru selama PTM
terbatas, bahan ajar yang digunakan adalah LKPD yang dibuat oleh guru. LKPD
yang dibuat oleh guru belum memuat semua unsur-unsur dan format LKPD.
Unsur-unsur yang belum memenuhi yaitu petunjuk belajar, informasi pendukung,
langkah kerja, waktu penyelesaian, peralatan dan bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, dan uraian materi. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat
Umbaryati (2019) bahwa penggunaan LKPD sebagai salah satu sarana untuk
meningkatkan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran. LKPD yang dapat
mewujudkan kondisi ini adalah LKPD yang memiliki uraian materi, tujuan
kegiatan, alat atau bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah Kkerja,
pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan soal-soal

latihan.



Berikut contoh LKPD yang digunakan oleh guru matematika SMA Negeri 1

Pringsewu pada materi bangun ruang ditampilkan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Contoh LKPD SMA Negeri 1 Pringsewu

Berdasarkan proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD tersebut diperoleh
hasil belajar lebih dari 60% peserta didik yang belum tuntas dari kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Hasil belajar peserta didik kelas X1l SMA Negeri 1

Pringsewu pada materi bangun ruang ditampilkan pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Bangun Ruang Kelas XII
IPS SMA Negeri 1 Pringsewu

tJu_mIah PeserFa _ _ J_umlah Pese_rta_l 1 Jumilan
No Kelas dlqllk dengan nilai | didik dengan nilai di Peserta
di bawah KKM atas KKM Didik
0 < Nilai <70 70 < Nilai < 100
1 XIIPS 1 17 17 34
2 XIIIPS 2 23 13 36
3 XII'IPS 3 24 11 35
Jumlah Peserta Didik 64 41 105
Presentase Nilai 60,95% 39,05% 100%

Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran Matematika
SMA Negeri 1 Pringsewu

Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan terjadinya kesalahan konsep
yang dikuasai peserta didik dalam belajar, kesulitan peserta didik dalam
memahami soal yang diberikan, dan kurangnya pemahaman peserta didik pada
materi yang diberikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kesulitan,
miskonsepsi, dan kurangnya pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik pada
materi pembelajaran diindikasi salah satunya berasal dari kemampuan berpikir
kritis yang rendah (Chia, 2008),(Kohl & Finkelstein, 2008) dengan demikian
rendahnya hasil belajar peserta didik menunjukan rendahnya kemampuan berpikir
Kritis.

Hasil analisis peneliti terhadap instrumen yang digunakan pada materi bangun
ruang terdapat salah satu soal yang sudah mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi yaitu kemampuan berpikir kritis dengan indikator mengklarifikasi dengan
menanyakan dan menjawab pertanyaan, berikut soal yang diberikan guru dalam

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik ditampilkan pada Gambar 1.2.

3 Dari puncak sebuah menara P seseorang meilhat dua buah titik R dan S
vang terletak pada bidang lantai horizontal Jika jarak antara titi R dan S
adalah 15 meter dan rtitik Q adalah proveksi titik P pada bidang lantai
dengan jarak titk Q dan R adalah 8 meter dimana QR 1L RS dan 2PSQ =
60° maka tentukan- (a) permasalahan tersebut dalam suatu gambar dan

berikan penjelasanmu,. (b) jarak QS, jarak PS, dan tinggi menara!

Gambar 1.2 Soal Penilaian Harian Materi Bangun Ruang



Berdasarkan hasil analisis jawaban peserta didik dari soal di atas dari 34 peserta
didik kelas XII IPS 1 diperoleh data 8 peserta didik atau 23,53% memperoleh skor
maksimum, 10 peserta didik atau 29,41% memperoleh skor di bawah 50% dari
skor maksimum dan 16 peserta didik atau 47,56% tidak memperoleh skor atau
jawaban peserta didik salah. Skor maksimum dari soal tersebut adalah 30. Hasil
analisis menunjukan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah.
Keterampilan berpikir kritis akan melibatkan aktivitas, seperti menafsirkan,
menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan hasil pemikirannya, dan
bagaimana mengambil keputusan dan menerapkan pengetahuan baru.
Kemampuan berpikir kritis yang baik merupakan kunci kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik. Maka dari itu kemampuan berpikir Kritis
matematika merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik untuk lebih
dapat mengembangkan diri.

Ketiga, hasil wawancara beberapa peserta didik menyatakan bahwa: (1)
pembelajaran yang diberikan hanya menggunakan LKPD yang dibuat oleh guru,
(2) selama proses pembelajaran yang diberikan secara daring guru hanya
memberikan tugas dari LKPD tanpa ada penjelasan. Rendahnya kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah
satunya, ketika peserta didik datang dalam suatu kelas sebenarnya tidak membawa
pengetahuan yang kosong atau pikiran yang kosong, namun mereka memiliki
pengetahuan yang terpotong-potong, sehingga peserta didik mengalami kesulitan
ketika mengaitkan suatu konsep satu sama lain (Docktor & Mestre, 2014).
Kebiasaan belajar peserta didik juga menyebabkan kemampuan berpikir Kritis
tidak berkembang, peserta didik lebih cenderung sudah merasa nyaman dengan

penjelasan dari guru tanpa mempertanyakan lebih dalam (Priyadi dkk., 2021).

Berdasarkan masalah yang terjadi maka perlu adanya perubahan kegiatan
pembelajaran yang mampu menunjang proses pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan tingkat tinggi terkhusus kemampuan berpikir kritis. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sebagai wujud dari proses pembelajaran memiliki

unsur penting, vyaitu berbagai karakteristik yang beragam yang dimiliki oleh



peserta didik. Tentu hal tersebut harus disikapi guru dengan bijak dan
melaksanakan layanan pendidikan yang terbaik mulai dari perencanaan segala
aspek yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan dengan menyediakan bahan ajar berupa LKPD yang memudahkan

peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan.

LKPD merupakan sumber belajar yang berbentuk lembaran-lembaran tugas,
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas, evaluasi pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik (Rahayu, 2019). LKPD merupakan salah satu wujud
implementasi peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. LKPD
yang beredar dan dipakai di sekolah saat ini bersifat umum yang berisi ringkasan
materi dan latihan soal, hal ini dapat menjadi penyebab kurangnya ketertarikan
peserta didik terhadap LKPD. LKPD juga belum melatih kemampuan berpikir
kritis pada peserta didik. Hal lain yang menyebabkan kurangnya ketertarikan
peserta didik terhadap LKPD adalah pengemasan materi yang cenderung kurang
bermakna sehingga menyebabkan peserta didik hanya sebatas menghafal konsep
tanpa memahami makna dari konsep tersebut (Elfina & Sylvia, 2020). Trilogi
kepemimpinan sangat tepat digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pendidikan dengan bunyi : tut wuri handayani, ing madya mangun

karsa, dan ing ngarso sung tuladha.

Trilogi kepemimpinan memiliki arti melibatkan seluruh pelaku pendidikan antara
guru dan peserta didik. Pada point kedua yang berbunyi Ing madya mangun karsa
menunjukan bahwa suatu keberhasilan implementasi kurikulum 2013 adalah
kreativitas pendidik atau guru. Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi
seputar ilmu pengetahuan saja, melainkan harus kreatif dan inovatif dalam
memberikan suatu pelayanan dan kemudahan dalam pembelajaran agar peserta
didik dapat belajar dengan maksimal. Hal tersebut dapat dilakukan guru dengan
membuat sebuah bahan ajar berupa LKPD. Agar pelajaran pada LKPD mudah
dipahami oleh peserta didik, maka perlu diimplementasikan suatu model

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat



secara aktif dalam pengkajian materi dan dapat mengkonstruksi konsep-konsep

dengan kemampuan sendiri.

Salah satu model yang menganut teori belajar konstruktivisme yang menekankan
keterlibatan peserta didik secara aktif adalah Model PACE (Project, Activity,
Cooperatif Learning, and Exercise). Model PACE dikembangkan oleh Lee (1999)
yang merupakan singkatan dari proyek (Project), aktivitas (Activity),
pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), dan latihan (Exercise).
Karakteristik model PACE adalah salah satu model yang menganut teori belajar
kontruktivisme yang menekankan keterlibatan peserta didik secara langsung dan
aktif dalam pembelajaran (Rahayuningsih, 2016). Kontruktivisme merupakan
proses pembelajaran dimana peserta didik yang mengkonstruksi pengetahuan itu
sendiri berdasarkan pemikiran peserta didik (Hadi, 2017).

Proyek merupakan komponen penting dari model PACE. Proyek dilakukan dalam
bentuk kelompok. Peserta didik dapat memilih sendiri topik yang dianggap
menarik. Mereka diminta untuk mencari solusi dari permasalahan yang dipilihnya,
baik yang berasal dari kejadian dalam kehidupan nyata ataupun dari jurnal yang
berkaitan dengan topik. Adapun prosedurnya diberikan dalam bentuk Lembar
Proyek (LP). Mereka diharuskan membuat laporan dari proyek yang dikerjakan.
Aktivitas dalam model PACE bertujuan untuk memperkenalkan peserta didik
terhadap informasi atau konsep-konsep yang baru (Lee, 1999). Hal ini dilakukan
dengan memberikan tugas dalam bentuk Lembar Aktivitas (LA). Adapun
peranannya sebagai panduan peserta didik dalam mempelajari materi. Melalui LA,
peserta didik diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang akan

dipelajari.

Pembelajaran kooperatif dalam model PACE dilaksanakan di kelas. Pada tahap
ini, peserta didik bekerja di dalam kelompok dan harus mendiskusikan solusi dari
permasalahan dalam Lembar Diskusi (LD). LD ini digunakan untuk
mentransformasikan pengetahuan yang dipelajari pada LA. Melalui LD, peserta

didik berkesempatan untuk mengemukakan temuan-temuan yang diperoleh pada
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saat diskusi. Selama diskusi, terjadi pertukaran informasi yang saling melengkapi
sehingga peserta didik mempunyai pemahaman yang benar terhadap suatu konsep
(Lee, 1999). Sementara itu, latihan dalam Model PACE bertujuan untuk
memperkuat konsep-konsep yang telah dikonstruksi pada tahap aktivitas dan
pembelajaran kooperatif dalam bentuk penyelesaian soal-soal (Lee, 1999). Latihan
ini diberikan kepada peserta didik dalam bentuk Lembar Latihan (LL) berupa
tugas tambahan agar penguasaan terhadap materi lebih baik lagi.

Dampak dalam menggunakan model pembelajaran PACE yang menganut teori
konstruktivisme, peserta didik berperan aktif selama proses pembelajaran
berlangsung dan dapat meningkatkan prestasi peserta didik (Astuti & Retnawati,
2017). Pendapat lain mengatakan bahwa model PACE dapat meminimalisir
kesalahan konsep karena dalam model pembelajaran ini terdiri dari empat
komponen penting dalam pembelajaran (Rahayuningsih, 2016). Selanjutnya
pembelajaran menggunakan model pembelajaran PACE efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dan kemandirian belajar peserta
didik (Wardhani, 2015). Menurut Sariningsih & Herdiman (2017) menyatakan
bahwa model pembelajaran PACE dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dan juga dapat meningkatkan kemampuan bernalar peserta
didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Maka dapat disimpulkan,
dengan menggunakan model PACE peserta didik dapat berperan aktif dalam

proses pembelajaran, karena pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang diuraikan maka penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis model PACE pada materi
bangun ruang yang bertujuan untuk meninjau kemampuan berpikir Kritis peserta
didik serta meninjau efektivitas penggunaan LKPD dengan model PACE untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XII SMA Negeri 1

Pringsewu.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses dan produk pengembangan LKPD berbasis model PACE?

2. Bagaimana efektivitas produk hasil pengembangan LKPD berbasis model
PACE dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X1I
SMA Negeri 1 Pringsewu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mendeskripsikan proses dan menghasilkan produk pengembangan LKPD
berbasis model PACE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

2. Menguji efektivitas produk hasil pengembangan LKPD berbasis model PACE
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XII di

SMA Negeri 1 Pringsewu.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai tahapan dan proses
pengembangan LKPD berbasis model PACE dalam kaitannya dengan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan dan bahan kajian bagi penelitian serupa di masa yang akan
datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
LKPD berbasis model PACE dapat membantu peserta didik untuk
mempelajari materi bangun ruang kelas XII dengan pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik.
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b. Bagi Pendidik
LKPD berbasis model PACE dapat digunakan sebagai referensi dalam
mengajar terutama dalam meninjau kemampuan berpikir kritis peserta didik,
serta menjadi inspirasi pendidik dalam mengembangkan bahan ajar sesuai

dengan kurikulum yang digunakan di sekolah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Sumber belajar yang cocok digunakan dalam pembelajaran, harus memenuhi
persyaratan. Pertama, sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan dalam
proses belajar mengajar sehingga tujuan instruksional dapat tercapai secara
maksimal. Kedua, sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai instruksional
edukatif, yaitu dapat mengubah dan membawa perubahan yang sempurna
terhadap tingkah laku sesuai dengan tujuan yang ada. Ketiga, sumber belajar
harus tersedia dengan cepat, harus memungkinkan peserta didik untuk memacu
diri sendiri dan harus bersifat individual yakni memenuhi berbagai kebutuhan

para peserta didik dalam belajar mandiri (Zahary, dkk., 2017).

Salah satu bahan ajar yang sudah dikenal dan banyak dipergunakan dalam
kegiatan belajar mengajar secara umum oleh lembaga sekolah adalah LKPD.
LKPD merupakan nama lain dari Lembar Kerja Peserta didik (LKS). Penggunaan
kata LKPD disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. Dalam
kurikulum 2013 revisi 2016, penyebutan kata “siswa” telah diganti menjadi
“peserta didik”. LKPD ini merupakan sarana kegiatan pembelajaran yang dapat
membantu mempermudah pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Indriani
dkk., 2017). LKPD dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses,
sikap ilmiah, dan minat peserta didik terhadap lingkungan sekitar. LKPD adalah
panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah. LKPD merupakan sejenis handout yang dimaksudkan
untuk membantu mengarahkan peserta didik dalam belajar, berupa bahan cetak
yang didesain untuk latihan, dapat disertai pertanyaan untuk dijawab, daftar isian

atau diagram untuk dilengkapi.
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LKPD merupakan salah satu bahan ajar dan sumber belajar yang berperan
sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. LKPD dapat digunakan untuk
meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar yang diungkap
oleh Diknas (Praswoto, 2015) LKPD (student work sheet) adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan
biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas,
dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai (Septian
dkk., 2019). LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan
pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk praktikum,
percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, dan soal-soal
latihan maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik
beraktivitas dalam proses pembelajaran. LKPD sangat baik dipakai untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penalaran
matematika adalah salah satu proses berpikir yang dilakukan dengan cara

menarik suatu kesimpulan (Susilawati & Zulfah, 2020).

LKPD adalah pedoman peserta didik, yaitu digunakan untuk mengembangkan
aspek kognitif sekaligus sebagai pedoman untuk mengembangkan semua aspek
dalam bentuk pembelajaran pedoman untuk menyelidiki atau memecahkan
masalah sesuai dengan indikator prestasi belajar yang harus dicapai. LKPD
merupakan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rangkaian pertanyaan dan
informasi yang dirancang untuk memahami ide-ide kompleks, yang membimbing
peserta didik untuk melaksanakannya kegiatan secara sistematis. LKPD
merupakan stimulus atau bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan
dilaksanakan disajikan secara tertulis sehingga dalam menulis perlu
memperhatikan kriteria media grafis sebagai visual media untuk menarik
perhatian peserta didik. Isi pesan LKPD harus memperhatikan elemen penulisan
media grafis, hierarki materi dan pemilihan soal secara efisien dan efektif
(Effendi dkk., 2021). LKPD bukan hanya berisi soal-soal tetapi kumpulan

kegiatan dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar
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kerja peserta didik merupakan lembaran yang berisi materi, uraian, langkah kerja,
dan latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Wandari dkk., 2018).
Berdasarkan uraian di atas LKPD diartikan sebagai bahan ajar cetak berupa
lembaran kertas berisi bahan, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta yang mengacu pada Kompetensi

Dasar (KD) yang harus dicapai.

LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan pendidik dalam
meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar
mengajar. Penyusunan LKPD dalam pembelajaran mempunyai tujuan yaitu untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam proses
belajar mengajar, mengubah kondisi belajar dari teacher centered menjadi
student centered, juga membantu pendidik mengarahkan peserta didik untuk
dapat menemukan konsep. Bagi guru fungsi LKPD vyaitu agar peserta didik dapat
belajar sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan materi pelajaran
dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan peserta
didik. Dengan menggunakan LKPD, kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan
efisien karena di dalam LKDP sudah terdapat lembar tugas peserta didik yang
sudah disusun secara sistematis sesuai kompetensi dasar yang harus mereka capai
(Khasanah & Fadila, 2018).

LKPD dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengkonstruksi pemahaman konsep dan melatih kemampuan berpikir kreatifnya
dengan jalan berperan aktif (Rosliana, 2019). Tujuan penggunaan LKPD dalam
proses pembelajaran adalah untuk memperkuat dan menunjang pembelajaran
dalam tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai dengan kurikulum.
Selain itu, dengan adanya LKPD dapat membantu guru mencapai tujuan
pembelajaran di kelas. Walaupun dengan adanya LKPD dalam proses
pembelajaran, peran guru tetap tak tergantikan. Dalam hal ini guru berperan
sebagai fasilitator yaitu pendidik bertanggung jawab dalam memantau kerja

peserta didik selama proses pembelajaran (Apertha dkk., 2018).
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Unsur-unsur LKPD yang harus ada dalam mengembangkan LKPD terdiri atas
enam unsur utama, yaitu : (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) kompetensi dasar
atau materi pokok, (4) informasi pendukung, (5) tugas atau langkah kerja, (6)
penilaian. LKPD dilihat dari formatnya memuat setidaknya delapan unsur, yaitu :
(1) judul, (2) kompetensi dasar yang akan dicapai, (3) waktu penyelesaian, (4)
peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, (5) informasi
singkat, (6) langkah kerja, (7) tugas yang harus dilakukan, dan (8) laporan yang
harus dikerjakan (Asmaranti dkk., 2018). Adapun ciri-ciri LKPD yaitu: (1)
memuat semua petunjuk yang diperlukan peserta didik, (2) petunjuk ditulis dalam
bentuk sederhana dengan kalimat singkat dan kosa kata yang sesuai dengan umur
dan kemampuan pengguna, (3) berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh
peserta didik, (4) adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan
peserta didik, (5) memberikan catatan yang jelas bagi peserta didik atas apa yang
telah mereka lakukan, (6) memuat gambar yang sederhana dan jelas
(Wirdaningsih dkk., 2017).

2.2 Model PACE (Project, Activity, Cooperatif Learning, Exercise)

Model PACE merupakan salah satu model yang menganut teori belajar
konstruktivisme yang dikembangkan oleh (Lee, 1998) untuk pembelajaran
statistika hanya saja pada penelitian ini model PACE dilakukan untuk
pembelajaran geometri. PACE merupakan urutan kegiatan pembelajaran yang
dimulai dari Proyek (Project), Aktivitas (Activity), Pembelajaran kooperatif

(Cooperative Learning) dan Latihan (Exercise).

1. Proyek (Project)

Proyek (Project) dalam model pembelajaran ini merupakan sektor yang sangat
penting dalam penerapan model pembelajaran PACE. Proyek merupakan bentuk
pembelajaran yang inovatif yang menekankan pada kegiatan kompleks dengan
tujuan pemecahan masalah yang berdasarkan pada kegiatan inkuiri. Proyek
dilakukan dalam bentuk kelompok. Mereka dapat memilih sendiri topik yang

dianggap menarik. Mereka diminta untuk mencari solusi/penyelesaian dari



17

permasalahan yang dipilihnya. Mereka diharuskan membuat laporan dari proyek
yang dikerjakan. Dalam proyek ini, peserta didik dituntut untuk terlibat secara
aktif dan kreatif. Melalui proyek, peserta didik lebih memahami konsep dan dapat
meningkatkan retensinya serta dapat menggali kemampuan matematisnya, baik
kemampuan kognitif maupun afektif.

2. Aktivitas (Activity)

Aktivitas dalam Model pembelajaran PACE bertujuan untuk peserta didik
terhadap informasi atau konsep-konsep yang baru. Hal ini dilakukan dengan
memberikan tugas dalam bentuk Lembar Kerja Aktivitas (LKA). Ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan tugas, yaitu bahwa pemilihan
tugas harus memperhatikan topik matematika yang relevan, pemahaman, minat,
pengalaman peserta didik, dan cara peserta didik belajar matematika (Sumarmo
dkk., 2012).

3. Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning)

Pembelajaran kooperatif ini dilaksanakan di kelas. Pada pembelajaran tersebut,
mahapeserta didik bekerja di dalam kelompok dan harus mendiskusikan solusi
dari permasalahan dalam Lembar Kerja Diskusi (LKD). LKD merupakan bentuk
dari LKPD untuk mempelajari materi selain LKA. Melalui Lembar kerja (LK),
peserta didik/mahapeserta didik berkesempatan untuk mengemukakan temuan-
temuan yang diperoleh pada saat diskusi. LK atau lembar tugas (LT) dimaksudkan
untuk memicu dan membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam
rangka menguasai suatu pemahaman, keterampilan dan sikap. Selama diskusi,
terjadi pertukaran informasi yang saling melengkapi sehingga mahapeserta didik
mempunyai pemahaman yang benar terhadap suatu konsep. Dari aktivitas ini
peserta didik didorong supaya belajar secara bermakna, tidak sekedar menghafal
atau mengikuti pengerjaan, meningkatkan pemahaman dan penerapan matematika
secara mendalam, menghubungkan konsep yang sudah dan akan dipelajari, serta

membantu peserta didik menemukan hubungan antar konsep.
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Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) merupakan awal dari
kontuktivisme  sosial (socio  contructivisme). (Nugroho dkk., 2014)
mengembangkan pembelajaran kooperatif dan mendefinisikan sebagai suatu
metode pembelajaran dimana peserta didik belajar bersama-sama dalam kelompok
dan anggota dalam kelompok tersebut saling bertanggung jawab satu dengan yang
lain. Terdapat beberapa ciri dalam pembelajaran kooperatif. Ciri-ciri pembelajaran
kooperatif yaitu peserta didik dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan
materi belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. Kelompok dibentuk
dari peserta didik yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Jika mungkin anggota kelompok berasal
dari ras, budaya, suku, yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender.
Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-masing individu.
Pembelajaran kooperatif tidak hanya mengajarkan kepada peserta didik untuk
bekerjasama, tetapi juga mengajarkan untuk menyelesaikan materi secara mandiri,
tidak membedakan unsur sosial seperti ras, suku dan budaya dan penghargaan
yang tinggi terhadap kelompok-kelompok. Ciri-ciri dalam pembelajaran
kooperatif ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran dalam model

pembelajaran PACE.

4. Latihan (Exercise)

Latihan dalam model pembelajaran PACE bertujuan untuk memperkuat konsep-
konsep yang telah dikonstruksi pada tahap aktivitas dan pembelajaran kooperatif
dalam bentuk penyelesaian soal-soal. Latihan ini diberikan kepada peserta
didik/mahapeserta didik berupa tugas tambahan yang termuat dalam Lembar Kerja
Latihan (LKL) agar penguasaan terhadap materi lebih baik lagi. Tahap latihan
merupakan refleksi atas hasil usaha peserta didik/mahapeserta didik seperti dalam
Polya pada langkah ke-4 nya, yaitu memeriksa kembali hasil dan proses (Hadi &
Radiyatul, 2014). Berdasarkan penjelasan di atas, model pebelajaran PACE
merupakan salah satu model pembelajaran berlandaskan konstruktivisme yang
memiliki tahap/fase: Proyek (Project), Aktivitas (Activity), Pembelajaran
kooperatif (Cooperative Learning) dan Latihan (Exercise) dengan menggunakan

LKPD dalam proses pembelajarannya.
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Menurut Wardhani (2020) adapun langkah-langkah pembelajaran dari model

pembelajaran PACE dijelaskan adalah sebagai berikut:

1.

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok beranggotakan 3 sampai
dengan 4 orang dengan tingkat kemampuan yang heterogen.

Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.

Pada tahap proyek, guru memberikan tugas proyek kepada peserta didik yang
dikerjakan dalam bentuk kelompok. Peserta didik dapat memilih sendiri topik
yang dianggap menarik sesuai dengan materi. Mereka diminta untuk mencari
solusi/penyelesaian dari permasalahan yang dipilihnya, baik yang berasal dari
kejadian dalam kehidupan nyata ataupun dari jurnal yang berkaitan dengan
topik. Mereka diharuskan membuat laporan dari proyek yang dikerjakan dan
dikumpulkan pada waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan antara guru dan
peserta didik.

Dalam tahap aktivitas, guru mengecek LKPD peserta didik apakah dikerjakan
di rumah atau tidak sebelum pembelajaran. Selanjutnya, guru bertanya kepada
peserta didik mengenai konsep yang akan dibahas dalam rangka
meningkatkan pemahaman konsep dan memberikan bimbingan jika terjadi
miskonsepsi.

Dalam tahap pembelajaran kooperatif, guru memberikan LKD ke setiap
kelompok terkait dengan materi yang dibahas. Ini merupakan kelanjutan dari
LK atau LT dan memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Pada tahap ini
peserta didik berkesempatan untuk mengemukakan temuan-temuan yang
diperoleh pada saat diskusi agar terjadi pertukaran informasi sehingga
terbentuk pemahaman yang benar terhadap suatu konsep.

Dalam tahap latihan, guru memberikan tugas tambahan untuk memperkuat
konsep-konsep yang telah dikonstruksi pada tahap aktivitas dan pembelajaran

kooperatif dalam bentuk penyelesaian soal-soal.

Selain itu, menurut Suryana (2013), model PACE didasarkan pada prinsip-prinsip

sebagai berikut: (1) mengutamakan pengkonstruksian pengetahuan sendiri melalui

bimbingan, (2) praktik dan umpan balik merupakan unsur penting dalam

mempertahankan konsep-konsep baru, dan (3) mengutamakan pembelajaran aktif
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dalam memecahkan suatu masalah. Proyek merupakan komponen penting dari
model PACE. Menurut Suryana (2015) adapun kelebihan model pembelajaran
PACE menurut vyaitu: (1) model PACE memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan kemampuan matematis peserta didik, dan (2) melalui
model PACE ini, secara tidak langsung dapat meningkatkan aspek kognitif peserta
didik seperti aspek representasi, abstraksi, berpikir kreatif, berpikir kritis, bernalar,
serta pembuktian dan juga afektif peserta didik. Menurut Rahayuningsih (2016)
model PACE juga memiliki kekurangan, yaitu: (1) membutuhkan waktu yang
lama untuk penyesuaian dengan peserta didik, (2) untuk meminimalisir
kekurangan yang ada pada model PACE, maka guru benar-benar harus
mempersiapkan waktu seefesien mungkin. Bukan hanya guru, namun peserta
didik juga perlu terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu
guru dan peserta didik harus bekerja sama untuk menggunakan waktu secara baik

dan efisien.

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir sebagai kemampuan mental dapat dibedakan menjadi beberapa jenis
antara lain berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Berpikir Kritis
merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi (higher order thinking).
Berpikir  kritis dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir untuk
membandingkan dua atau lebih informasi dan bisa menyimpulkannya dengan
penuh pertimbangan, kejelasan serta dapat mengevaluasi dari apa yang telah
didapatkan dari pemikiran tersebut. Menurut Ennis (1995) bahwa berpikir kritis
digunakan pada proses dasar dalam berpikir untuk menganalisis pendapat dan
memberikan ide dari masing-masing arti dan interpretasi, untuk mengembangkan
sebuah pola kohesif dan penalaran logis, untuk memahami peletakan asumsi dan
bias pada setiap posisi, sama halnya menyiapkan sebuah model presentasi yang
dapat dipercaya, ringkas dan meyakinkan. Diperjelas, bahwa berpikir Kritis
merupakan sebuah proses terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk,

menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Kemampuan berpikir
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kritis adalah salah satu tujuan keberhasilan dalam pembelajaran matematika,
dimana proses belajar mengajar menggunakan berpikir kritis merupakan proses
berpikir tingkat tinggi (Sumarmo dkk., 2012).

Berpikir kritis memuat semua komponen berpikir tingkat tinggi, namun juga
memuat disposisi kritis yang tidak termuat dalam berpikir tingkat tinggi
(Herdiman dkk., 2018). Selain itu, menurut Leonard (2013) bahwa berpikir kritis
adalah aplikasi membuat sebuah alasan yang bersifat hati-hati dalam penentuan
apakah pendapat itu benar atau sebaliknya atau berpikir kritis itu adalah
perubahan pendapat. Kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan
melihat suatu persoalan matematika secara hati-hati dan pengambilan suatu
keputusan apakah hal yang diambil itu benar atau tidak. Menurut Irawan (2014)
bahwa kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam menyelesaikan suatu persoalan secara efektif dengan argumen
yang ada membantu seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, serta
mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan serta mengambil

keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan.

Sependapat dengan Irawan & Kencanawaty (2016) bahwa kemampuan berpikir
kritis matematika adalah suatu kemampuan berpikir yang efektif dan efisien
untuk menganalisa dan memecahkan permasalahan menganalisis, mengevaluasi,
serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan yang
berkaitan dengan pelajaran matematika. Kemampuan berpikir Kkritis merupakan
suatu keterampilan dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang
digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan secara valid (Agustine dkk., 2020).
Kemampuan berpikir kritis atau biasa disebut dengan critical thinking skill
peserta didik ditingkat akademik yang menguasai kemampuan berpikir Kritis
secara logika akan tampil lebih baik secara akademik dan juga akan lebih siap
(memiliki keyakinan) dalam kemampuan memecahkan masalah apapun secara
kreatif, memiliki pandangan unik tentang solusi potensial (Changwong et al.,
2018). Selanjutnya, menurut Consta dan Kallick (2008) bahwa pada penelitiannya

menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah proses mental, karena individu perlu
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secara aktif dan terampil membuat konsep, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi informasi untuk mencapai jawaban atau

kesimpulan.

Keterampilan berpikir Kritis lebih berfokus pada proses pembelajaran daripada
pengetahuan yang diperoleh. Meskipun demikian, pemahaman tersebut datang
ketika peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya melalui
kecerdasan dan kapasitas intelektualnya yang meliputi kualitas kepemimpinanya,
cara bekerja sama dalam pertemanan, keberanian, kreativitas, kegigihan, disiplin,
bebas dalam berpikir, daya pengamatanya, serta sifat empati yang dimiliki peserta
didik. Berpikir kritis sangat penting digunakan untuk menghadapi setiap
tantangan di masa kini dan di masa yang akan datang (Pradana dkk., 2020).
Seorang yang pemikir kritis akan mampu untuk mengevaluasi dan menganalisis
setiap informasi baru yang diterimanya (Nuryanti dkk., 2018) Peserta didik
dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi akan mampu untuk mengkaji
ulang informasi yang diberikan berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki

sehingga dapat memilih informasi yang diterimanya (Solikhin & Fauziah, 2021).

Menurut Setiawan & Royani (2013) bahwa aspek-aspek kemampuan berpikir
kritis diantaranya: (1) keterampilan memberikan penjelasan yang sederhana,
dengan indikator, ketepatan dalam menganalisis pertanyaan dan memfokuskan
pertanyaan, (2) keterampilan memberikan penjelasan lanjut, dengan indikator,
mengidentifikasi asumsi dengan benar, (3) keterampilan mengatur strategi dan
taktik, dengan indikator, menentukan solusi dari permasalahan dalam soal dan
menuliskan jawaban atau solusi dari permasalahan dalam soal dengan benar, (4)
keterampilan menyimpulkan dan keterampilan mengevaluasi, dengan indikator,
menentukan kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah diperoleh dengan
tepat dan menentukan alternatif-alternatif cara lain dalam menyelesaikan masalah
jika ada dengan benar. Sedangkan, Menurut Azizah dkk (2018) beberapa
karakteristik peserta didik yang mampu berpikir kritis dijelaskan sebagai berikut:
(1) mampu memahami hubungan logis antara ide-ide, (2) mampu merumuskan

ide secara ringkas dan tepat, (3) mampu mengidentifikasi, membangun, dan
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mengevaluasi argument, (4) mampu mengevaluasi keputusan; (5) ampu
mengevaluasi bukti dan mampu hipotesis, (6) mampu mendeteksi inkonsistensi
dan kesalahan umum dalam penalaran, (7) mampu menganalisis masalah secara
sistematis, (8) mampu mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide, (9) mampu
menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang, dan (10) mampu

mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.

Selain aspek dan karakteristik selanjutnya dapat ditinjau ciri peserta didik
memiliki kemampuan berpikir kritis. Menurut Azizah dkk (2018) mengemukakan
ciri-ciri peserta didik yang memiliki kemampun berpikir kritis yaitu: (1) mampu
menganalisa pokok persoalan dalam materi pelajaran dengan baik, (2) mampu
mendeskripsikan kondisi dalam persoalan yang sedang dibahas, (3) dapat
membedakan antara kenyataan (fakta) dengan opini atau pendapat dalam materi
pelajaran, (4) sanggup mengemukakan secara eksplisit kondisi dan amksud yang
terkandung dalam materi pelajaran, (5) mampu berbicara dengan baik dan runtun
dengan menggunakan logika berpikir nalar, (6) sopan dan santun dalam
mengemukakan pendapat, mengajukan dan menjawab pertanyaan, (7) peka
terhadap situasi dan kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung, (8) memiliki
rasa ingin tahu yang kuat, (9) suka bertanya maupun menjawab pertanyaan dalam
belajar, (10) tidak mudah menyerah atau putus asa terhadap persoalan belajar di
dalam kelas, (11) mampu menggunakan bahasa lisan secara variatif dan menarik

untuk di dengar, dan (12) mampu berkomunikasi dengan lancar dan antusias.

Menurut Ennis dalam Gitriani dkk, (2018) menyatakan bahwa indikator berpikir
Kritis secara rinci sebagai berikut: (1) memfokuskan diri pada pertanyaan, (2)
menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban dan argumentasi, (3)
mempertimbangkan sumber yang terpercaya, (4) mereduksi dan menganalisis
deduksi, (5) menginduksi dan menganalisa induksi, (6) merumuskan penjelasan,
hipotesisis, dan kesimpulan, (7) menyusun pertimbangan yang bernilai, (8)
berinteraksi dengan yang lain. Selain itu, menurut Sumarmo dkk (2012)
memaparkan bahwa kemampuan berpikir kritis meliputi: (1) kemampuan

menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti, (2) kemampuan menyusun
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Klarifikasi, (3) kemampuan membuat pertimbangan vyang bernilai, (4)
kemampuan menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan dan tidak
relevan, dan (5) kemampuan mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi. Menurut
Rahman & Yunita (2018) indikator berpikir kritis dalam Ennis dirangkum ke
dalam lima tahap seperti yang ditampilkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis

Tahapan Keterampilan .
No B%rpikir Kritis Indikator
1 Elementary Clarification e Memfokuskan atau  merumuskan
(memberikan penjelasan pertanyaan
sederhana) e Menganalisis argumen
e Mengklarifikasi dengan menanyakan
dan menjawab pertanyaan
2 The Basis for the Decision e Mempertimbangkan kebenaran
(menentukan dasar sumber
pengambilan keputusan) e Melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi
3 Inference e Membuat deduksi dan
(menarik kesimpulan) mempertimbangkan hasilnya
e Membuat induksi dan
mempertimbangkan hasilnya
e Membuat dan menentukan
pertimbangan nilai
4 Advances Clarification e Mendefinisikan dan
(memberikan penjelasan mempertimbangkannya
lanjut) e Mengidentifikasi asumsi
5 Supposition and Integration | ¢ Mempertimbangkan alas an
(Memperkirakan dan e Menggabungkan informasi  atau
menggabungkan) memadukan ~ dalam  penentuan
keputusan

Indikator kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah indikator kemampuan berpikir Kkritis menurut Rahman dan yunita.
Pemilihan indikator tersebut dikarenakan rangkuman indikator yang dibuat oleh
Rahman dan yunita sudah mencakup semua indikator menurut Ennis dalam

Gitriani dan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Sumarmo.
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2.4 Efektivitas Pembelajaran

Kata efektivitas berasal dari bahasa inggris, yaitu effective yang berarti berhasil,
tepat atau mencapai sasaran sesuai yan diiinginkan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki
pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan
keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. Menurut Wragg pembelajaran yang
efektif adalah pembelajaran yang memudahkan peserta didik untuk mempelajari
sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan
bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau suatu hasil belajar yang diinginkan.
Keefektifan pembelajaran yang dimaksud di sini bukan sekedar transfer ilmu dari
guru ke peserta didik, melainkan suatu proses kegiatan yaitu terjadi interaksi
antara guru dengan peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta didik,
dan antara peserta didik dengan lingkungannya. Menurut Dick & Reiser
pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap serta yang
membuat peserta didik senang (Lubis dkk., 2017).

Miarso menyampaikan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan salah satu
penopang mutu pendidikan dan alat ukurnya dengan tercapainya tujuan, atau bisa
juga diartikan menjadi akurasi dalam menangani suatu situasi, “doing the right
things”. Vigotsky juga berpendapat bahwa perkembangan keterampilan berfikir
(thinking skill) dapat terjadi dengan dikarenakan adanya pengalaman interaksi
sosial. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses
interaksi antar peserta didik ataupun antarapeserta didik dengan guru dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Efektivitas pembelajaran bisa dilihat berdasarkan dari aktivitas peserta didik
selama pembelajaran berlangsung, respon/tanggapan peserta didik yang diberikan
terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep peserta didik. Perlu adanya
korelasi antara peserta didik dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara
bersama-sama, selain itu juga kegiatan pembelajaran harus dirancang dan

disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, media pembelajaran, serta sarana
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dan prasarana yang memadai untuk membantu tercapainya semua aspek
perubahan kemajuan peserta didik dalam mencapai suatu konsep pembelajaran
yang efektif dan efisien (Rahma & Pujiastuti, 2021).

Menurut Rohmawati (2015) efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan
dari suatu proses interaksi antar peserta didik maupun antara peserta didik dengan
guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas
pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas peserta didik selama pembelajaran
berlangsung, respon peserta didik terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep
peserta didik. Untuk mencapai suatu konsep pembela jaran yang efektif dan
efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara peserta didik dan guru untuk
mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan
kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang
dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan peserta
didik.

Menurut Mulyasa (2009: 101) ada 3 kriteria keefektivan, yaitu: (1) Ketuntasan
belajar, pembelajaran dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari
jumlah peserta didik memperoleh nilai > KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum),
(2) Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik
apabila secara statistik hasil belajar peserta didik menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran, dan
(3) Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan
motivasi apabila setelah pembelajaran peserta didik menjadi lebih termotivasi
untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta

peserta didik belajar dalam keadaan yang menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah ukuran keberhasilan yang diperoleh setelah melaksanakan proses
pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini,
pembelajaran menggunakan LKPD Berbasis model PACE dikatakan efektif

meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila secara statistik hasil belajar
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peserta didik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas ekperimen dan

kelas kontrol.

2.5 Rancangan LKPD dengan Model PACE

LKPD berbasis model PACE merupakan LKPD yang langkah-langkah
pembelajarannya mengacu pada pembelajaran dengan model pembelajaran
PACE. Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran PACE dalam
penelitian ini adalah (1) proyek (Project), (2) aktivitas (Activity), (3)
pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), dan (4) latihan (Exercise).
Dalam struktur LKPD, Tahap Proyek, guru memberikan tugas proyek kepada
peserta didik yang dikerjakan dalam bentuk kelompok. Mereka diminta untuk
mencari solusi/penyelesaian dari permasalahan yang diberikan oleh guru. Mereka
diharuskan membuat laporan dari proyek yang dikerjakan dan dikumpulkan pada

waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan antara guru dan peserta didik.

Tahap aktivitas, guru mengecek LKPD peserta didik apakah dikerjakan atau
tidak. Selanjutnya, guru bertanya kepada peserta didik mengenai konsep yang
akan dibahas dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep dan memberikan
bimbingan jika terjadi miskonsepsi. Dalam tahap pembelajaran kooperatif, guru
memberikan LKD ke setiap kelompok terkait dengan materi yang dibahas. Pada
tahap ini peserta didik berkesempatan untuk mengemukakan temuan-temuan
yang diperoleh pada saat diskusi agar terjadi pertukaran informasi sehingga
terbentuk pemahaman yang benar terhadap suatu konsep. Tahap selanjutnya yaitu
latihan, guru memberikan tugas tambahan untuk memperkuat konsep-konsep
yang telah dikonstruksi pada tahap aktivitas dan pembelajaran kooperatif dalam

bentuk penyelesaian soal-soal.

2.6 Definisi Operasional

Berikut ini dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian, yaitu

sebagai berikut:
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1. LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, dan tugas tersebut haruslah jelas
kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Model PACE dikembangkan oleh Lee (1998) merupakan urutan kegiatan
pembelajran yang dimulai dari Proyek (Project), Aktivitas (Activity),
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) dan Latihan (Exercise)
dimana peserta didik diawal pembelajaran diberikan sebuah proyek,
kemudian dari proyek tersebut, peserta didik melakukan aktivitas
pembelajaran secara berkelompok dan melakukan latihan.

3. LKPD berbasis model PACE adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas
yang didesain berdasarkan model PACE dimana kegiatan yang dilakukan
dalam penyelesaiannya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

4. Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam menyelesaikan suatu persoalan secara efektif dengan argument yang
ada membantu seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil

keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan.

2.7 Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan suatu aktivitas teori mental untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan pemahaman agar dapat menemukan
solusi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir Kritis
sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat sehingga kemampuan berpikir
kritis harus dikembangkan pada pendidikan. Peserta didik harus mampu
menghadapi  berbagai permasalahan persoalan maupun sosial dalam
kehidupannya, untuk menyelesaikan permasalahan tersebut peserta didik harus
memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. Kenyataannya kemampuan

berpikir peserta didik masih rendah.
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Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah model PACE. Model PACE
menuntut peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik dibimbing
agar mampu bekerja sama antar teman kelompok dalam menyelesaikan proyek
dan aktivitas yang diberikan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan pada aspek model
PACE dimana peserta didik akan menggunakan kemampuan berpikirnya dalam
menyelesaikan project yang diberikan dan dikerjakan secara berkelompok.
Kemampuan berpikir kritis sangatlah penting dalam proses pembelajaran
matematika, oleh karena itu guru harus mendorong peserta didik untuk
memperluas pemikiran mereka dengan membuat ide-ide baru dan memotivasi
untuk menggali topik lebih dalam dan berusaha untuk memecahkan masalah.
Selain model pembelajaran, diperlukan juga bahan ajar yang dapat menunjang
keaktifan dan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Salah satu bahan ajar yaitu
LKPD. Dengan menggunakan LKPD tahapan-tahapan pembelajaran model PACE

dan unjuk kerja tetap terarah dan efektif.

Tahapan pertama yaitu Proyek (Project), proyek dalam model pembelajaran ini
merupakan sektor yang sangat penting dalam penerapan model pembelajaran
PACE. Proyek merupakan bentuk pembelajaran yang inovatif yang menekankan
pada kegiatan kompleks dengan tujuan pemecahan masalah yang berdasarkan
pada kegiatan inkuiri. Proyek dilakukan dalam bentuk kelompok. Guru memilih
peserta didik ke dalam kelompok beranggotakan 3 sampai dengan 4 orang dengan
tingkat kemampuan yang heterogen. Peserta didik dapat memilih sendiri topik
yang dianggap menarik sesuai dengan materi. Mereka diminta untuk mencari
solusi/penyelesaian dari permasalahan yang dipilihnya, baik yang berasal dari
kejadian dalam kehidupan nyata ataupun dari jurnal yang berkaitan dengan topik.
Mereka diharuskan membuat laporan dari proyek yang dikerjakan dan
dikumpulkan pada waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan antara guru dan
peserta didik.

Tahapan kedua yaitu aktivitas, Dalam tahap aktivitas, guru mengecek LKPD
peserta didik apakah dikerjakan di rumah atau tidak sebelum pembelajaran. guru

sebagai fasilitator peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.
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Guru membimbing dan mengevaluasi pekerjaan peserta didik sehingga guru dapat
menilai sejauh mana pemahaman konsep materi yang diberikan dan tidak terjadi
miskonsepsi yang diindikasi kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tahapan yang ketiga yaitu pembelajaran kooperatif, Dalam tahap pembelajaran
kooperatif, guru memberikan LKD ke setiap kelompok terkait dengan materi yang
dibahas. Ini merupakan kelanjutan dari LKT dan memiliki tingkat kesulitan yang
lebih tinggi. Pada tahap ini peserta didik berkesempatan untuk mengemukakan
temuan-temuan yang diperoleh pada saat diskusi agar terjadi pertukaran informasi

sehingga terbentuk pemahaman yang benar terhadap suatu konsep.

Tahapan keempat yaitu latihan, Latihan dalam model pembelajaran PACE
bertujuan untuk memperkuat konsep-konsep yang telah dikonstruksi pada tahap
aktivitas dan pembelajaran kooperatif dalam bentuk penyelesaian soal-soal.
Latihan ini diberikan kepada peserta didik berupa tugas tambahan yang termuat
dalam Lembar Kerja Latihan (LKL) agar penguasaan terhadap materi lebih baik
lagi. guru memberikan tugas tambahan untuk memperkuat konsep-konsep yang
telah dikonstruksi pada tahap aktivitas dan pembelajaran kooperatif dalam bentuk
penyelesaian soal-soal. Berdasarkan uraian di atas pengembangan LKPD berbasis
model PACE diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik.

2.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, hipotesis dalam
penelitian ini adalah LKPD berbasis model PACE layak, menarik dan efektif

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Metode R & D adalah prosedur yang memfokuskan pada
tujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan, menguji kemenarikan, dan
menguji keefektifan produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2016). Produk yang
dihasilkan pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang mendukung
yaitu analisis KD pengetahuan (KD 3) dan keterampilan (KD 4) menjadi IPK,
silabus pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar
(LKPD), dan instrumen tes kemampuan berpikir kritis. Melalui penelitian
pengembangan, peneliti berusaha untuk mengembangkan suatu produk yang
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. Produk yang akan dihasilkan dalam
penelitian ini berupa LKPD berbasis model PACE yang diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pringsewu. SMA Negeri 1
Pringsewu beralamat di Jalan Olahraga Kecamatan Pringsewu Barat, Kabupaten
Pringsewu, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester
genap tahun pelajaran 2021/2022. Alasan SMA Negeri 1 Pringsewu dipilih
sebagai lokasi penelitian hasil produk merupakan alternatif pilihan yang dapat
digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran serta contoh produk yang mampu

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam belajar.
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3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini model pengembangan yang digunakan adalah pengembangan model
Dick & Carey. Menurut Dick & Carey, (2001) bahwa pengembangan Model Dick
& Carey merupakan model pengembangan yang dikembangkan melalui
pendekatan sistem (System Approach). Model sistem pembelajaran yang
dikembangkan oleh Dick & Carey terdiri atas beberapa komponen yang perlu
dilakukan untuk membuat rancangan aktivitas pembelajaran yang lebih besar.
Model Dick & Carey dalam pengembangan secara sistematis memberikan
kesempatan kepada pengembangan produk untuk bekerja sama dengan para ahli
dibidang materi/isi bidang studi, ahli media, ahli bahasa dan praktisi yang
berhubungan dengan pengembangan produk sehingga diperoleh suatu hasil
pengembangan yang berkualitas baik.

Pemilihan pendekatan pengembangan model Dick & Carey didasarkan pada
berbagai pertimbangan praktis-akademis lainnya, dimana pengembangan model
Dick & Carey yang dikembangkan jelas tahap demi tahap dan bersifat analitis
yang memberikan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan serta
keterkaitan antara komponen. Langkah-langkah pengembangan model Dick &
Carey (2001) sebagai berikut (1) Assess Needs to ldentify Goals (menilai
kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan), (2) Conduct Intructional Analysis
(menganalisis instruksional/pembelajaran), (3) Anlyze Leaners and Context
(menganalisis karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran), (4) Write
Perfomance Objective (merumuskan tujuan pembelajaran khusus), (5) Develop
Assessment Instrument (mengembangkan istrumen penilaian), (6) Develop
Instructional Strategy (mengembangkan strategi pembelajaran), (7) Develop and
Select Intructional Materials (mengembangkan dan memilih bahan ajar), (8)
Design and Conduct Formative Evaluation of Instruction (merancang dan
mengembangkan evaluasi formatif), (9) Revise Intruction (melakukan revisi
terhadap program pembelajaran), dan (10) Design and Conduct summative

Evaluation of Instruction (merancang dan mengembangkan evaluasi sumatif).
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Proses pelaksanaan yang peneliti lakukan didasarkan atas pengembangan model

Dick & Carey dengan alur yang digambarkan pada Gambar 3.1.

Menganalisis
Pembelajaran

Menilai kebutuhan

A

untuk mengidentifikasi
tujuan

v

Menganalisis
karakteristik
peserta didik dan
konteks
pembelajaran

4

Merancang dan
mengembangkan
evaluasi sumatif

Merumuskan tujuan
pembelajaran khusus

{

Mengembang
kan instrumen
penilaian

Revisi

¥

Mengembang
kan strategi
pembelajaran

*

Mengembang
kan dan
memilih

bahan ajar

- ----

'

formatif

Merancang dan
“+— mengembangkan evaluasi

Gambar 3.1. Alur Penelitian Proses Pengembangan

Berdasarkan langkah-langkah Dick & Carey maka prosedur pengembangan

produk dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Assess Needs To Identify Goals (Menilai Kebutuhan Untuk Mengidentifikasi

Tujuan)

Langkah pertama, yaitu menentukan kemampuan atau kompetensi yang perlu

dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti program pembelajaran. Analisis

yang peneliti lakukan adalah mengembangkan perumusan tujuan pembelajaran
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berdasarkan pembelajaran abad 21 dan sistem pendidikan nasional, melakukan
refleksi terhadap kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik,
melakukan analisis cara peserta didik melakukan suatu pekerjaan/tugas dan
persyaratan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan, maupun tujuan
pembelajaran yang baru.

Hasil analisis yang diperoleh, yaitu uraian identifikasi tujuan yang akan dicapai
berdasarkan data hasil kesulitan-kesulitan peserta didik berdasarkan pedoman
wawancara yang sudah dilakukan kepada peserta didik, kegiatan yang akan
dilakukan pada proses pembelajaran untuk mengantisipasi kesulitan yang akan
dihadapi serta konsep materi yang menjadi prasayarat materi yang akan
disampaikan didasarkan pada pembelajaran abad 21 dan sistem pendidikan
nasional serta kurikulum yang berlaku. Lembar wawancara kurikulum terdapat
pada Lampiran A.1 halaman 76, lembar wawancara guru matematika terdapat
pada Lampiran A.2 halaman 77, serta lembar wawancara peserta didik terdapat

pada Lampiran A.3 halaman 79.

2) Conduct Intructional Analysis (Menganalisis Instruksional/Pembelajaran)

Langkah kedua, vyaitu menganlisis untuk menentukan pengetahuan dan
keterampilan yang mempunyai relevansi dan diperlukan pembelajar untuk
mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran seperti pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang perlu dimiliki oleh pembelajar. Analisis yang peneliti lakukan
adalah mengembangkan pencapaian kompetensi dasar atas permendikbud no 20
sampai 24 tahun 2016 sehingga dihasilkan keterkaitan dan hubungan seluruh
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk mencapai kompetensi atau

tujuan pembejaran.

Hasil analisis yang diperoleh, yaitu (1) uraian standar kompetensi lulusan (SKL)
atas permedikbud no 20 tahun 2016 dengan mengaitkan dimenci sikap, dimensi
pengetahuan, dan dimensi keterampilan, (2) uraian standar isi terkait Kl atas
permendikbud 21 tahun 2016 meliputi KI.1 Sikap spiritual, KI. 2 Sikap sosial,

KI.3 Pengetahuan, dan Kl.4 Keterampilan, (3) uraian hasil tinjauan standar proses
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yang ingin dicapai atas permendikbud no 22 tahun 2016, (4) uraian hasil tinjauan
standar penilaian yang akan di tentukan atas permendikbud 23 tahun 2016, dan (5)
uraian hasil tinjauan KD 3 dan KD 4 atas permendikbud no 24 tahun 2016 atas
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik. Hasil uraian identifikiasi tujuan
yang akan dicapai pada Lampiran A.4 halaman 80 sedangkan hasil analisis

pembelajaran terdapat pada lampiran A.5 halaman 83.

3) Analyze Leaners And Context (Menganalisis Karakteristik Peserta Didik Dan
Konteks Pembelajaran)
Langkah ketiga, yaitu menganalisis kemampuan awal peserta didik, preferensi
atau gaya belajar, cara belajar peserta didik dan sikap terhadap aktivitas
pembelajaran yang bertujuan untuk membantu dalam pemilihan serta penggunaan
strategi pembelajaran. Analisis yang dilakukan peneliti adalah menganalisis
kemampuan awal peserta didik terhadap materi dengan diberikan pretest dan
wawancara kepada peserta didik, menganalisis gaya belajar, cara belajar peserta
didik dengan diberikan angket, menganalisis sikap peserta didik terhadap
pembelajaran matematika berdasarkan hasil catatan guru terhadap pembelajaran

yang sudah diberikan.

Hasil analisis yang diperoleh, adalah (1) uraian motivasi belajar peserta didik
terhadap mata pelajaran matematika, (2) uraian perkembangan kognitif peserta
didik, (3) uraian gaya belajar peserta didik, dan (4) uraian cara belajar peserta
didik. Hasil analisis karakteristik peserta didik terdapat pada Lampiran A.6

halaman 86.

4) Write Perfomance Objective (Merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus)

Langkah keempat, yaitu mengembangkan analisis pembelajaran yang sudah
dilakukan pada langkah satu sehingga tujuan pembelajaran lebih spesifik untuk
dikuasi oleh peserta didik. Analisis yang dilakukan peneliti adalah membuat
indikator mengembangkan kompetensi dasar baik sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang akan dicapai oleh peserta didik didasarkan kepada kata kerja

operasional (KKO) edisi revisi teori Bloom baik ranah sikap, ranah pengetahuan
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dan ranah keterampilan sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam menetukan

keberhasilan peserta didik dalam menempuh proses pembelajaran.

Hasil analisis yang diperoleh, adalah (1) uraian KD 3 terkait ranah kognitif, level
kognitif dan dimensi pengetahuan yang akan dicapai dengan mengembangkan KD
3 menjadi IPK dengan menerapkan indikator pendukung, indikator kunci dan
indikator pengayaan yang mengacu kepada kata kerja operasional (KKO) yang
ditentukan edisi revisi teori Bloom ranah pengetahuan, (2) menganalisis KD 4
terkait ranah keterampilan yang akan dicapai dengan mengembangkan KD 4
dengan menerapkan indikator tingkat keterapmpilan yang mengacu kepada KKO
yang ditentukan edisi revisi teori Bloom ranah pengetahuan. Hasil analisis tujuan
pembelajaran khusus terdapat pada Lampiran A.7 halaman 87.

5) Develop Assessment Instrument (Mengembangkan Instrumen Penilaian)

Langkah kelima, yaitu mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar yang
mampu mengukur performa peserta didik baik dari ranah sikap, ranah
pengetahuan dan ranah keterampilan. Analisis yang dilakukan peneliti adalah
pembuatan Kisi-Kisi instrumen, memilih jenis dan tipe instrumen, mempersiapkan
Kisi-Kisi instrumen (instrumen soal, kunci jawaban, penskoran) dan melakukan uji
coba instrumen. Uji coba untuk instrumen tes (pengetahuan) dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Uji coba instrumen secara kualitatif dilakukan untuk
meninjau kecocokan instrumen yang dikembangkan dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai sedangkan uji coba instrumen secara kuantitatif meninjau
valid, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda yang diberikan kepada

beberapa peserta didik.

Hasil analisis yang diperoleh dalam pengembangan instrumen penilaian pada
instrumen tes meliputi, (1) Kisi-Kisi tes kemampuan berpikir kritis yang
disesuaikan dengan indikator yang dikembangkan menjadi sub indikator yang
akan diamati sesuai dengan jawaban yang diberikan peserta didik, (2) soal tes

kemampuan, dan (3) uraian jawaban beserta penskoran yang diberikan
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berdasarkan jawaban yang ditentukan. Hasil analisis instrumen penelitian terdapat

pada Lampiran A.8 halaman 89.

6) Develop Instructional Strategy (Mengembangkan Strategi Pembelajaran)

Langkah keenam, vyaitu mengembangkan stategi pembelajaran yang akan
digunakan agar program pembelajaran dapat tercapai meliputi aktivitas pra-
pembelaaran untuk meningkatkan motivasi, penyajian, sikap dan tindak lanjut
dari proses pembelajaran. Analisis yang dilakukan peneliti adalah
mengembangkan strategi pembelajaran yang dipilih sehingga mampu mendukung
berbagai aktivitas pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam

penelitian ini adalah model pembelajaran PACE.

7) Develop And Select Intructional Materials (Mengembangkan Dan Memilih
Bahan Ajar)
Langkah ketujuh, yaitu mengembangkan dan memilih bahan ajar yang digunakan
membawa dan menyampaikan informasi serta pesan dari sumber belajar kepada
pembelajar. Bahan ajar yang dipilih dalam penelitian ini adalah LKPD.
Pengembangan yang dilakukan atas analisis yang dilakukan sebelumnya sehingga
diperoleh hasil bahan ajar yang mampu mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini
karena LKPD yang dibuat peneliti adalah memodifikasi bahan ajar yang sudah
ada sebelumnya maka perlu dilakukan uji coba oleh beberapa ahli dari segi
materi, media dan bahasa yang bertujuan memberikan masukan atas bahan ajar

yang dikembangkan.

Hasil yang diperoleh adalah memilih LKPD sebagai bahan ajar yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran meliputi, (1) menguraian konsep materi
yang akan disampikan menjadi tiga LKPD, (2) uraian struktur isi yang dijadikan
acuan dalam LKPD, dan (3) mendesaian produk pengembangan yaitu bahan ajar
yaitu buku tes dan LKPD yang berpijak kepada langkah pengembangan strategi
pembelajaran yang ditentukan. Hasil analisis karakteristik LKPD berbasis model
PACE terdapat pada Lampiran A.9 halaman 103.
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8) Design And Conduct Formative Evaluation Of Instruction (Merancang Dan
Mengembangkan Evaluasi Formatif)

Langkah kedelapan, yaitu merancang dan mengembangkan evaluasi formatif
yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan kekuatan dan
kelemahan program pembelajaran. Hasil proses evaluasi formatif digunakan
sebagai masukan untuk memperbaiki rancangan proses atau hasil pembelajaran.
Tiga jenis evaluasi formatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan proses
atau hasil pembelajaran adalah evaluasi perorangan, evaluasi kelompok kecil dan
evaluasi lapangan. Proses yang dilakukan peneliti sebelum melakukan evaluasi
formatif adalah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan produk
hasil pengembangan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti yang
mengajar kelas XII IPS tahun pelajaran 2021/2022 untuk meninjau kepraktisan
dan keefektifan.

9) Reuvise Intruction (Revisi Terhadap Program Pembelajaran)

Langkah kesembilan, yaitu melakukan revisi terhadap program pembelajaran
terhadap hasil evaluasi formatif yang sudah diberikan. Revisi terhadap program
pembelajaran merupakan langkah terakhir dalam proses disain dan
pengembangan program pembelajaran. Data yang diperoleh dari prosedur
evaluasi formatif dirangkum dan ditafsirkan untuk mengetahui kesulitan yang
dihadapi serta kelemahan-kelemahan dan selanjutnya dilakukan revisi. Tujuan
utama langkah ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program
pembelajaran. Analisis yang dilakukan peneliti adalah melakukan revisi atas
masukan dan saran yang diberikan hasil validasi ahli, praktisi guru dan peserta
didik sehigga dijadikan produk hasil pengembangan yang layak dan menarik serta
meninjau ketidaktuntasan peserta didik dalam pembelajaran yang dilakukan

sehingga dapat diketahui permasalahan analisis yang perlu diperbaiki.

10) Design And Conduct Summative Evaluation Of Instruction (Merancang Dan
Mengembangkan Evaluasi Sumatif)
Evaluasi sumatif dalam penelitian ini tidak dilakukan dikarenakan meninjau

waktu dan pelaksanaan tes akhir yang dilakukan sekolah.
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3.4 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu subjek penelitian
validasi produk dan subjek penelitian uji coba produk. Subjek penelitian validasi
produk terdiri atas tiga orang ahli materi, media dan bahasa, dan dua belas peserta
didik kelas XIl KBC. Subjek penelitian ini merupakan dosen FKIP UNILA, guru
mata pelajaran matematika dan peserta didik di SMA Negeri 1 Pringsewu. Subjek
validasi pengembangan produk yang secara rinci dijelaskan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Subjek Validasi Pengembangan Produk

Aspek Penilaian Nama Validator Validasi
Ahli Materi, Media dan 1. Dr. Sri Hastuti Noer, M.Pd. LKPD dan Instrumen
Bahasa 2. Dr. Nurhanurawati, M.Pd. Tes
Tanggapan Guru Maryana, M.Pd. LKPD, RPP,
Instrumen Tes
Tanggapan Peserta Didik | Dua belas Peserta Didik Kelas XII LKPD
KBC

Sedangkan subjek penelitian dalam uji coba produk hasil pengembangan
dilakukan di kelas XI1 IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI1 IPS 2 sebagai
kelas kontrol (pembelajaran tanpa produk hasil pengembangan) yang dilakukan
langsung oleh peneliti. Teknik sampling yang peneliti gunakan adalah teknik
cluster random sampling. Rancangan penelitian yang digunakan dalam ujicoba
produk penelitian adalah Nonequivalent Pretest-Posttes Control Group Design

yang disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, 0
Keterangan:

X : Pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis model PACE
0, : Test awal (Pretest) instrumen tes

0, : Test akhir (Posttest) instrumen tes
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Peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol diberikan pretest (0,) untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari.
Produk yang berupa LKPD berbasis model PACE diberikan di kelas eksperimen.
Setelah itu peserta didik dari kedua kelas diberikan posttest (0,) untuk
mengetahui keefektifan dari LKPD berbasis model PACE yang mengacu pada
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini ialah sebagai

berikut:

1. Observasi
Observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan produk pengembangan.
Data tersebut untuk meninjau bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta
didik selama proses pembelajaran dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada pada bahan ajar yang digunakan yaitu LKPD.

2. Angket
Angket digunakan peneliti untuk memperoleh data hasil validasi ahli materi,
validasi ahli media, validasi ahli bahasa terkait produk yang dikembangkan.

3. Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan berpikir Kritis peserta
didik.

4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan peneliti untuk untuk memperoleh data nama peserta
didik dan berupa nilai-nilai tahun lalu sebagai analisis awal hasil belajar

peserta didik.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data penelitian untuk meninjau

hasil produk pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran PACE untuk
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Instrumen penelitian yang

digunakan meliputi instrumen non tes dan tes.

1. Instrumen Non Tes

a. Lembar Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara diberikan diawal sebelum peneliti melakukan penelitian dan
pengembangan. Wawancara bertujuan untuk mengetahui kurikulum yang
diterapkan di sekolah, proses pembelajaran yang dilakukan, problematika materi
pembelajaran dan kondisi peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Pedoman
wawancara berisi beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan kondisi ruang
lingkup wawancara yang dilakukan baik kepada waka kurikulum, guru mata
pelajaran yang mengampu kelas XI1 dan beberapa peserta didik kelas XII. Tujuan
wawancara dilakukan untuk meninjau kondisi permasalahan yang berada di

tempat penelitian.

b. Lembar Validasi Produk

Validasi produk dilakukan oleh validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa.
Pada tiap instrumen terdapat kolom saran agar validator dapat menuliskan saran
untuk perbaikan produk LKPD berbasis model PACE. Adapun Kisi-Kisi dari aspek

materi, media, dan bahasa, pada lembar validasi ialah sebagai berikut:

1. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi berisikan 15 butir komponen yang memuat
tentang isi dari LKPD dengan model PACE untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis yang dinilai oleh validator sesuai dengan Kisi-kisi instrumen
validasi ahli materi. Kisi-Kisi instrumen validasi ahli materi yang disajikan pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek No Butir Jumlah Butir
1 Kualitas Isi 1,2,3,dan 4 4

2 Model PACE 5,6,7,8 4
3 Kemampuan Berpikir Kritis 9,10,11,12 4
4 Evaluasi 13,14,15 3
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2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media

Kisi-kisi instrumen validasi ahli media berisikan 18 butir komponen yang memuat
tentang tampilan dari LKPD berbasis model PACE untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yang dinilai oleh validator sesuai dengan Kisi-kisi
instrumen validasi ahli media yang disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

No Aspek No Butir Jumlah Butir
1 Format LKPD 1,2,3,4 4
2 Organisasi 5,6,7,8 4
3 Daya tarik 9,10,11,12 4
4 Penyajian dan konsisten 13,14,15,16,17,18 6

3. Validasi Ahli Bahasa

Lembar angket validasi ahli bahasa di susun atas aspek keterbacaan penulisan
yang digunakan pada produk yang dikembangkan meliputi: (1) menggunakan
kaidah bahasa yang baik dan benar, (2) menggunakan peristilahan yang sesuai
dengan konsep pada pokok bahasan, (3) bahasa yang digunakan lugas dan mudah
dipahami peserta didik, (4) bahasa yang digunakan sudah komunikatif, (5)
ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi, (6) kalimat yang dipakai
mewakili isi pesan atau informasi yang ingin disampaikan, (7) kalimat yang
dipakai sederhana dan langsung ke sasaran, (8) ketepatan ejaan, (9) konsistensi
penggunaan istilah, dan (10) konsistensi penggunaan simbol atau ikon.
Berdasarkan Kisi-kisi validasi produk dari validator ahli materi, ahli media dan
ahli bahasa yang sudah dibuat selanjutnya menentukan skala kriteria yang
digunakan dalam penilaian lembar angket tanggapan. Sugiyono (2019) bahwa
kriteria penskoran untuk lembar angket tanggapan guru dan peserta didik
menggunakan skala likert dengan pilihan SB (Sangat Baik) skor 4, S (Baik) skor
3, KB (Kurang Baik) skor 2, dan TB (Tidak Baik) skor 1. Lembar validasi produk
pengembangan (validasi ahli materi, media, dan bahasa) terdapat pada lampiran
A.10 halaman 106.
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c. Lembar Angket Respon Guru dan Peserta Didik

Lembar angket respon guru dan peserta didik terkait pengembangan LKPD
berbasis PACE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
disusun atas aspek tampilan, aspek isi/materi, aspek pembelajaran dan aspek
keterbacaan. Kisi-kisi angket respon guru dan peserta didik disajikan pada Tabel
3.5.

Tabel 3.5. Kisi-kisi Angket Respon Guru dan Peserta Didik

. Banyak
No Aspek No butir Bu%/ir
1 | Aspek Tampilan 1,2,3,4,56,7,dan 8 8
2 | Aspek isi/ Materi 9, 10, 11, 12, dan 13 5
3 | Aspek Pembelajaran 14,15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, dan 23 10
4 | Aspek Keterbacaan 24, 25, 26, 27 dan 28 5

Berdasarkan Kkisi-kisi lembar respon guru dan peserta didik yang sudah dibuat
selanjutnya menentukan skala kriteria yang digunakan dalam penilaian lembar
angket tanggapan. Sugiyono (2019) bahwa kriteria penskoran untuk lembar angket
tanggapan guru dan peserta didik menggunakan skala likert dengan pilihan SB
(Sangat Baik) skor 4, S (Baik) skor 3, KB (Kurang Baik) skor 2, dan TB (Tidak
Baik) skor 1. Lembar angket respon guru dan peserta didik terdapat pada
Lampiran A.11 halaman 117.

2. Instrumen Tes

Tes dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada
materi bangun ruang kelas X1l SMA berupa soal uraian (essay) untuk memperoleh
data kemampuan berpikir kritis peserta didik. Instrumen tes kemampuan berpikir
kritis mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis. Setelah instrumen tes
dibuat maka dilakukan analisis kualitatif instrumen tes oleh validasi. Hasil analisis
kualitatif instrumen tes pada Lampiran A.12 halaman 125. Sebelum digunakan
pada uji lapangan utama, instrumen tes kemampuan berpikir kritis harus
memenuhi kriteria tes yang baik, maka instrumen tes ini terlebih dahulu

diujicobakan pada kelas lain yang telah mempelajari materi bangun ruang yaitu
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kelas XIlI KBC dengan tujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran dan daya beda butir soal sebagai berikut:

a. Uji Validitas

Validitas yang dilakukan pada instrumen tes meliputi uji validitas isi dan uji
validitas empirik. Uji validitas isi adalah meninjau aspek materi, kontruksi dan
bahasa yang digunakan dalam butir soal. Penelaahan butir soal dilakukan secara
kualitatif dengan mengisi angket berdasarkan aspek yang ditelaah. Penelaahan
butir soal dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1
Pringsewu. Validitas empirik butir instrumen adalah validitas yang ditinjau
dengan kriteria tertentu. Kriteria tersebut digunakan untuk menentukan tinggi
rendahnya koefisien validitas alat evaluasi yang dibuat melalui perhitungan
product moment pearson (Rosidin, 2017). Perhitungan validitas butir instrumen
tes kemampuan berpikir kritis menggunakan rumus koefisien korelasi product

moment pearson sebagai berikut:

nQXy) - 2xQY)

s T XD — @D ) — (R V)
Keterangan:

Thitung = KOEfisiein antara variabel X dan variabel Y

n = Banyaknya Peserta didik

XX = Jumlah skor item dari responden uji coba variabel X
Y = Jumlah skor item dari responden uji coba variabel Y

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% dan dk = n — 2 diperoleh kriteria

validitas sebagai berikut: (1) jika Tyityung > Teaper, Maka butir soal valid, dan (2)
JiKa Thitung < Traber» Maka butir soal tidak valid. Hasil analisis uji validitas tes

kemampuan berpikir kritis disajikan pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Tes

Nomor Item I hitung I tabel Keputusan
1 0,963 0,532 Valid
2 0,890 0,532 Valid
3 0,980 0,532 Valid
4 0,930 0,532 Valid
5 0,945 0,532 Valid

Berdasarkan perhitungan diperoleh dari masing-masing item bahwa 7p;¢ng =
Traper Maka disimpulkan bahwa 5 item soal essai yang dibuat dinyatakan valid.
Perhitungan uji coba instrumen penelitian dapat dilihat pada Lampiran B.4
halaman 183.

b. Reliabilitas

Relibailitas merupakan penerjemah dari kata reliability yang mempunyai asal kata
rely yang artinya percaya dan reliable yang artinya dapat dipercaya. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen dikenakan pada sejumlah subyek
yang berbeda pada lain waktu, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif sama.
Tingkat reliabilitas instrumen tes uraian/essay dapat dihitung dengan

menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2014) yaitu:

n Y o
= 1—
" [n — 1] of l
dimana:
2 2
sy X sz - E1?
of = N . danog? = N
! N ’ t N
keterangan:
T11 = Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya butir item
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N = Jumlah responden

1 = Bilangan konstan

X = Data skor yang diperoleh

i = Banyaknya data dengani = 1, 2, ...

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat reliabilitas hasilnya dapat dicocokkan
dengan daftar keajegan sebagai berikut:

= Dari 0,801 sampai dengan 1,000 = Sangat tinggi

= Dari 0,601 sampai dengan 0,800 = Tinggi

= Dari 0,401 sampai dengan 0,600 = Cukup

= Dari 0,201 sampai dengan 0,400 = Rendah

= Dari 0,001 sampai dengan 0,200 = Sangat rendah

Adapun hasil uji reliabilitas tes untuk soal essai adalah r;; = 0,95. Berdasarkan
taraf signifikansi 5% dan dk =n—1=16 —1 = 15 maka diperoleh 7,5 =
0,514 Karena nilai r;; = 0,955 lebih besar dari 74, = 0,514 maka dapat
simpulkan bahwa instrumen bersifat reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat

tinggi. (Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 190).

c. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks.
Indeks tingkat kesukaran ini bisanaya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang
besarnya berkisar 0,00-1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang
diperoleh dari hasil perhitungan maka semakin mudah soal itu dan sebaliknya.
Indeks tingkat kesukaran (ITK) soal diklasifikasikan dengan rumus sebagai
berikut:

Rata — rata
ITK =

Skor Maksimum Soal

Kriteria indeks tingkat kesukaran butir soal ditampilkan pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7. Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran

Nilai ITK(P) Kategori
0,00 - 0,30 Soal Tergolong Sukar
0,31-0,70 Soal Tergolong Sedang
0,71-1,00 Soal Tergolong Mudah

Nilai P yang digunakan dalam penelitian ini kisaran 0,30 < P < 0,70 dan kategori
soal tergolong sedang berdasarkan dari fungsi soal yang akan digunakan sebagai
butir soal yang mendiagnosa pada tujuan pembelajaran (Rosidin, 2017).
Berdasarkan hasil perhitungan dan kriteria indeks tingkat kesukaran, hasil analisis

tingkat kesukaran tes kemampuan berpikir kritis disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Nomor Item Nilai ITK Keputusan
1 0,39 Soal Sedang
2 0,46 Soal Sedang
3 0,35 Soal Sedang
4 0,34 Soal Sedang
5 0,33 Soal Sedang

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran tes untuk
soal nomor 1, 2, 3, 4, 5 (Essay) merupakan kategori soal sedang dengan 0,3 <

p < 0,7. Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 192.

d. Daya Pembeda

Menurut Rosidin (2017) bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara peserta didik yang mampu/pandai menguasai materi
yang ditanyakan dan peserta didik yang tidak mampu/kurang pandai belum
menguasai materi yang ditanyakan. Mengetahu indeks daya pembeda (IDP) soal

bentuk uraian dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Rerata kelompok atas — Rerata kelompok bawah

Skor Maksimum Soal
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Kriteria indeks daya pembeda ditampilkan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kriteria Indeks Daya Pembeda

Nilai IDP Kriteria
0,71-1,00 Daya pembeda sangat baik
0,41-0,70 Daya pembeda baik
0,21-0,40 Daya pembeda cukup
0,01-0,20 Daya pembeda lemah
-1,00 - 0,00 Tidak ada daya pembeda

Nilai IDP yang digunakan dalam penelitian ini kisaran 0,20 < DP < 1,00 dengan
kriteria daya pembeda cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan
dan kriteria daya pembeda di atas, hasil analisis daya pembeda instrumen tes
kemampuan berpikir kritis peserta didik ditampilkan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes

Nomor Item Daya Pembeda Keputusan
1 0,26 Daya pembeda cukup
2 050 Daya pembeda baik
3 0,31 Daya pembeda cukup
4 0,41 Daya pembeda baik
5 0,37 Daya pembeda cukup

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda instrumen tes kemampuan berpikir kritis
dapat disimpulkan bahwa soal dikategorikan dapat diterima karena memiliki daya

pembeda (D) > 0,25. Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 193.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis instrumen tes

sebagai berikut :

1. Instrumen Nontes
Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar wawancara

dan angket. Data hasil wawancara berupa data yang diperoleh pada studi
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pendahuluan, berupa hasil wawancara yang dilakukan kepada waka kurikulum,
guru mata pelajaran matematika, dan beberapa peserta didik SMA Negeri 1
Pringsewu yang digunakan sebagai acuan untuk menyusun LKPD. Sedangkan
Analisis data lembar angket validasi bahan ajar dilakukan untuk meninjau
kevalidan produk yang dikembangkan. Analisis dilakukan dengan menjumlahkan
skor empirik yang diperoleh dari validator. Menurut Akbar dan Sriwiyana (2011)
bahwa rumus yang digunakan dalam menentukan nilai validitas bahan ajar (V)
hasil data lembar angket validasi bahan ajar sebagai berikut:

SEV —S._.
=]—”””x 100%

Smax - Smin

Keterangan:

%4 = Nilai Validitas Bahan Ajar

JSEV = Jumlah Skor Emperik Validator

Smax = Jumlah skor maksimum seluruh aspek
Sman = Jumlah skor minimum seluruh aspek

Cara memberikan interprestasi terhadap nilai yang diperoleh untuk memberi
makna atau arti atas kriteria validitas menggunakan konversi kriteria tingkat

validitas yang disajikan dalam Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Konversi Kriteria Tingkat Validitas

Nilai (%) Tingkat Validitas

76 — 100 Sangat layak (dapat digunakan tanpa revisi)
51-75 Cukup layak (dapat digunakan dengan revisi kecil)
26 — 50 Tidak layak (tidak dapat digunakan)
0-25 Sangat tidak layak (terlarang digunakan)

Berdasarkan Tabel 3.11 produk pengembangan digunakan jika memenuhi kriteria
tingkat validitas dalam kategori sangat layak (dapat digunakan tanpa revisi) dan

cukup layak (dapat digunakan dengan revisi kecil).
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Adapun analisis data angket tanggapan guru dan peserta didik dilakukan untuk
meninjau kemenarikan produk bahan ajar yang dikembangkan. Analisis dilakukan
dengan menjumlahkan skor empirik yang diperoleh dari guru dan peserta didik.
Menurut Akbar dan Sriwiyana (2011) bahwa rumus yang digunakan dalam
menentukan persentase kemenarikan (PK) hasil data lembar angket Tanggapan

guru dan peserta didik sebagai berikut:

_ Xx—Sp

PK = Wsmix 100%

Keterangan:

%4 = Nilai Validitas Bahan Ajar

DX = Jumlah keseluruhan dari jawaban

e = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item
Smin = Jumlah skor minimum seluruh aspek

Kriteria kemenarikan produk bahan ajar disajikan dalam Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Kriteria Kemenarikan Produk Bahan Ajar

Nilai (%) Kualifikasi Tingkat Kemenarikan

80 — 100 | Menarik Dapat digunakan tanpa revisi
60— 79 | Cukup Menarik Dapat digunakan dengan revisi kecil
50 - 59 | Kurang Menarik | Tidak dapat digunakan
0-49 | Tidak Menarik Terlarang digunakan

Berdasarkan Tabel 3.12 produk pengembangan digunakan jika memenuhi
kualifikasi menarik (dapat digunakan tanpa revisi) dan cukup menarik (dapat

digunakan dengan revisi kecil).

2. Instrumen Tes

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir Kritis
peserta didik yang diterapkan LKPD berbasis model PACE (kelas eksperimen)
dan pemebelajaran yang tidak diterapkan LKPD model PACE (kelas kontrol)



o1

dilakukan untuk meninjau besarnya peningkatan (indeks gain) kemampuan
berpikir kritis peserta didik, rerata dan persentase peningkatan (indeks gain) secara
klasikal sehingga diperoleh tingkat klasifikasi penerapan pembelajaran dengan
menggunakan produk hasil pengembangan. Menurut Hake (1998) untuk
mengetahui besarnya peningkatan (indeks gain) kemampuan berpikir kritis peserta

didik dapat dihitung dengan rumus indeks gain sebagai berikut:

SPosttest - SPretest
<g>=

Smaksimum - SPretest

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya rerata peningkatan (indeks gain)
kemampuan berpikir kritis peserta didik secara klasikal dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

_ B
X =—x100%
n
Keterangan:
X = Rerata peningkatan (indeks gain)
B = Jumlah peningkatan (indeks gain) peserta didik
n = Jumlah peserta didik

Kriteria hasil persentase rerata peningkatan (indeks gain) kemampuan berpikir

kritis peserta didik secara klasikal disajikan dalam Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Kriteria Efektivitas Rerata Peningkatan (Indeks Gain)

Rerata Peningkatan Kriteria
(Indeks Gain) (%)
76 — 100 Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
41 —55 Kurang Efektif
0—40 Tidak Efektif

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik ( N-gain) kelas eksperimen

dan kelas kontrol dengan bantuan software SPSS. Analisis yang dilakukan
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meliputi uji normalitas, uji homogenitas yang dijadikan sebagai prasyarat dan

dilanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan Independent-Samples T Test.

1)  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data n-gain yang didapat

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal.

Adapun hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut:

H, : data n-gain kemampuan berpikir kritis peserta didik berasal dari populasi
berdistribusi normal

H, : data n-gain kemampuan berpikir Kkritis peserta didik tidak berasal darii
populasi yang berdistribusi normal

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-

Smirnov dengan menggunakan software SPPS dengan kriteria pengujian yaitu jika

nilai probabilitas (sig) lebih besar dari « = 0,05, maka H,diterima (Siregar, 2018)

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data

memiliki variansi yang homogen atau tidak homogen. Adapun hipotesis uiji

homogenitas yaitu sebagai berikut :

Hy: 0, = 0, (Varians data n-gain kemampuan berpikir kritis peserta didik
homogen)

H,:0, # g, (Varians data n-gain kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak
homogen).

Uji homogenitas ini menggunakan uji Levene, dengan taraf signifikansi 5%

dengan kriteria data dikatakan homogen jika signifikansi yang diperoleh a >

0,05 maka Hyditerima (Maulana, 2015).

3) Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas , jika data berasal dari
populasi yang berditribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka uji

hipotesis yang digunakan adalah Independent-Samples T Test. Hal ini dilakukan
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karena data berasal dari dua sampel yang tidak berpasangan/berhubungan. Adapun

hipotesis untuk uji-t adalah sebagai berikut:

Hy: uy = u, (Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
menggunakan LKPD berbasis model PACE sama dengan rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir  kritis peserta didik yang tidak
menggunakan LKPD model PACE).

Hy:p, # u, (Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
menggunakan LKPD berbasis model PACE tidak sama dengan rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tidak
menggunakan LKPD model PACE).

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan
software SPSS dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi kurang dari o=
0,05 maka hipotesis nol diterima (Siregar, 2018). Selanjutnya apabila data berasal
dari populasi yang tidak normal maka uji hipotesis menggunakan uji non

parametrik. Uji non parametrik dalam penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U.

Selanjutnya, berdasarkan data kemampuan berpikir Kkritis dari tes akhir (postest)
yang diubah ke skala 0-100 dilakukan analisis ketuntasan hasil belajar. Menurut
Wijayanti, dkk (2010) rumus yang digunakan untuk meninjau ketuntasan belajar
(KB) sebagai berikut:

Banyak peserta didik yang tuntas
_ Janyarp Yang x100%

Banyak peserta didik

Peserta didik yang tuntas merupakan peserta didik dengan nilai kemampuan
berpikir kritis lebih dari KKM yang ditentukan yaitu 70.



V. SIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pengembangan LKPD berbasis model PACE untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik diawali dengan prapenelitian yang
menunjukan kebutuhan dikembangkan LKPD berbasis model PACE.
Berdasarkan hasil validasi ahli, respon guru, dan peserta didik menunjukan
bahwa LKPD berbasis model PACE pada materi geometri ruang telah layak
digunakan dan menarik.

2. LKPD berbasis model PACE efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, hal ini dilihat dari kriteria rerata peningkatan
(indeks gain) ) kemampuan berpikir Kkritis peserta didik secara klasikal dengan
kriteria cukup efektif untuk kelas ekperimen dan kurang efektif untuk kelas
kontrol, adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas

eksperimen dan kontrol, dan ketuntasan hasil belajar peserta didik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, disarankan sebagai berikut :

1. Guru dapat menggunakan LKPD berbasis model PACE pada tahun berikutnya
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan
hasil belajar lebih efektif.

2. Bagi peneliti berikutnya dapat mengembangkan LKPD pada aspek
keterampilan tingkat tinggi lainnya seperti kemampuan berpikir Kkreatif,
kemampuan komunikasi matematis, penalaran matematis, dan lain-lain

dengan menggunakan model PACE.
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